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ABSTRAK

Perkembangan usaha makanan dan minuman di Indonesia  semakin
bertambah, dimana sudah kita ketahui bahwa makanan dan minuman merupakan
kebutuhan dasar manusia. Usaha makanan maupun minuman memiliki banyak varian
maupun jenis produk. Salah satu jenis produk makanan di Indonesia yaitu Donat.
Dunkin’ Donuts adalah restoran dan waralaba makanan internasional yang
mengkhususkan dalam donat. Berdasarkan hasil preliminary research  yang
dilakukan pada 20 responden Top of Mind untuk merek donat adalah J.Co dan
kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk membeli J.Co. Alasan mereka tidak
memilih Dunkin’ Donuts dikarenakan kualitas produk dan store atmosphere Dunkin’
Donuts yang dinilai kurang baik.

Penelitian ini menggunakan metode eksplanatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, kuesioner. Sampel yang diambil sebanyak 130
responden, menggunakan teknik judgemental sampling dengan kriteria konsumen
yang sudah mengunjungi dan membeli donat di Dunkin’ Donuts dan J.Co. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif dan
analisis kuantitatif dengan regresi linier berganda.

Secara keseluruhan responden menilai bahwa kualitas produk dan store
atmosphere J.Co lebih baik dibandingkan dengan Dunkin’ Donuts. Kebanyakan dari
responden lebih memilik J.Co dibandingkan Dunkin’ Donuts. Dari hasil pengolahan
data kuantitatif diperoleh hasil bahwa kualitas produk memberikan pengaruh sebesar
57% dan store atmosphere memberikan pengaruh sebesar 38% pada brand
preference. Seluruh koefisien beta pada rasa, tipe, tampilan, ketiadaan cacat
makanan, display, dan layout memiliki nilai positif. Sedangkan untuk koefisien beta
pada dimensi lighting, cleanliness, dan visual merchandising memiliki koefisien
negatif. Dimensi rasa dan /ayout memberikan pengaruh yang paling signifikan pada
brand preference.

Kata kunci: kualitas produk (product quality), suasana toko (store atmosphere),
preferensi merek (brand preference)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan usaha makanan dan minuman di Indonesia semakin bertambah,
dimana sudah kita ketahui bahwa makanan dan minuman merupakan salah satu
kebutuhan dasar manusia. Laju pertumbuhan industri makanan dan minuman pada
triwulan III 2016 mencapai 9,82 persen, atau diatas pertumbuhan industry non-migas
sebesar 4,71 persen pada periode yang sama. Sementara kontribusi industri ini
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) industri non migas sebesar 33,6 persen
pada triwulan III tahun 2011 (www .katadata.co.id).

Selain itu, pada tahun 2011 telah diproyeksikan peningkatan konsumsi
makanan dan minuman di Indonesia yang akan terus meningkat setiap tahunnya
(www.slideshare.com). Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1 dan gambar 1.2.
Hal ini pula yang menjadi faktor meningkatnya industri makanan dan minuman di
Indonesia.

Gambar 1.1
Grafik Konsumsi Makanan

Makanan: Konsumsi makanan diproyeksikan tumbuh stabil 9% dalam 5
tahun ke depan
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Sumber: Business Monitor International: Indonesia Food & Drink Report, Q1 2011 page 12

Sumber : Business Monitor International Indonesia Food and Drink Report



Gambar 1.2
Grafik Konsumsi Minuman

Minuman: Semua bentuk minuman diproyeksikan tumbuh lebih cepat
sekitar 11% - 15% per tahun sampai tahun 2015
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Sumber: Business Monitor International: Indonesia Food & Drink Report, Q1 2011 page 13

Sumber : Business Monitor International Indonesia Food and Drink Report

Usaha makanan maupun minuman memiliki banyak varian maupun
jenis produk. Salah satu jenis produk makanan di Indonesia yaitu Donat. Donat
(doughnuts atau donut), merupakan salah satu jenis makanan, yang terbuat dari
adonan tepung terigu, gula, telur, dan mentega. Seluruh adonan tersebut kemudian
dicampur dan diaduk secara merata, hingga mendapatkan adonan yang sempurna.
Adonan tersebut kemudian dibentuk seperti cincin dengan lubang di bagian
tengahnya, selanjutnya di goreng dalam minyak panas (www.ark21.com). Dengan
seiringnya waktu donat sudah mengalami banyak modifikasi varian rasa maupun
bentuk yang dilakukan oleh perusahaan yang menawarkan produk donat seperti
Dunkin’ Donuts.

Dunkin’ Donuts adalah restoran dan waralaba makanan internasional
yang mengkhususkan dalam donat. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1950 oleh
William Rosenberg di Quincy, Massachusetts. Dunkin Donuts sekarang ini
merupakan restoran donat terbesar di dunia, dengan hampir 7.000 restoran, kios
pengantaran-ambil ke luar di lebih dari 35 negara. Dunkin' Donuts mulai merambah
pasar Indonesia pada tahun 1985 dengan gerai pertamanya didirikan di Jalan Hayam
Wuruk, Jakarta. Khusus wilayah Indonesia, master franchise Dunkin' Donuts

dipegang Dunkin' Donuts Indonesia. Kini Dunkin' Donuts Indonesia telah berhasil



membuka lebih dari 200 gerai yang tersebar di berbagai kota besar Indonesia seperti
Jakarta, Tangerang, Bogor, Bekasi, Depok, Surabaya, Bandung, Bali, Medan,
Yogyakarta, Makassar, dan lain sebagainya (hirocomeback.blogspot.co.id).

Seiring berjalannya waktu banyak pesaing lain yang bermunculan
dengan menawarkan produk yang sejenis. Salah satu pesaing kuat Dunkin’ Donuts
adalah J.Co dan Krispy Kreme , pesaing lainnya yang baru-baru ini bermunculan
khususnya daerah Bandung adalah Dino Donuts, Donat Madu Cihanjuang, dan lain-
lain. Banyaknya muncul pesaing baru sangat mempengaruhi Dunkin’ Donuts dan
menuntut pelaku usaha lebih memahami perilaku konsumen yang menjadi target
pasarnya agar dapat terus mempertahankan konsumen yang sudah ada maupun
menarik konsumen baru.

Setelah melakukan observasi penulis melihat adanya gejala sepinya
pengunjung yang datang ke Dunkin’ Donuts dan beberapa store Dunkin’ Donuts
khususnya di Kota Bandung mengalami penutupan seperti yang berada di Kosambi
dan Bandung Indah Plaza. Berdasarkan observasi tersebut penulis melakukan riset
pendahuluan dengan wawancara tidak terstruktur ke 20 responden yang mengetahui
dan pernah membeli Dunkin’ Donuts khususnya di Kota Bandung.

Hasil yang didapatkan dari wawancara tidak terstruktur adalah Top of
Mind responden untuk merek donat dari 20 responden adalah merek J.Co. Selain itu,
15 dari reponden lebih memilih merek J.Co dibandingkan Dunkin’ Donuts dengan
alasan ukuran donat Dunkin’ Donuts terlalu besar, variasi rasa donat yang monoton
dan tidak mengikuti jaman, variasi rasa minuman sedikit, tekstur donat yang keras
(kurang lembut), tempat yang kurang nyaman, sulit untuk ditemukan.

Banyaknya konsumen tidak memilih Dunkin’ Donuts dibandingkan
J.Co dikarenakan kurangnya kualitas produk dan store atmosphere Dunkin’ Donuts.
Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur juga didapatkan kebanyakan
responden memilih untuk membeli J.Co.

Berdasarakan penjelasan di atas, akan dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Persepsi Konsumen atas Kualitas Produk dan Store Atmosphere
Terhadap Brand Preference (Suatu Studi Komparasi Pada Dunkin’ Donuts dan J.Co
di Kota Bandung)”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kualitas produk Dunkin’ Donuts dan J.Co?

2. Bagaimana store atmosphere Dunkin’ Donuts dan J.Co?

3. Bagaimana pengaruh kualitas produk Dunkin’ Donuts dan J.Co terhadap brand
preference?

4. Bagaimana pengaruh store atmosphere Dunkin’ Donuts dan J.Co terhadap brand

preference?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana kualitas produk Dunkin’ Donuts dan J.Co

2. Mengetahui bagaimana store atmosphere Dunkin’ Donuts dan J.Co.

3. Mengetahui bagaimana pengaruh kualitas produk Dunkin’ Donuts dan J.Co
terhadap brand preference.

4. Mengetahui bagaimana pengaruh store atmosphere Dunkin’ Donuts dan J.Co

terhadap brand preference.

1.4 Kegunaan Penelitian

- Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori yang
telah diperoleh sebelumnya. Selain itu, penulis dapat mengetahui Pengaruh
Persepsi Konsumen atas Kualitas Produk dan Store Atmosphere Terhadap Brand
Preference.

- Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi perusahaan
untuk menjalankan kegiatan bisnisnya. Selain itu, penulis berharap hasil
penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk mengevaluasi kinerja dari
produknya.

- Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi serta menjadi sarana

pengembangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Kotler, eceran (retailing) meliputi semua kegiatan yang
terlibat dalam penjualan barang atau jasa langsung kepada konsumen akhir untuk
penggunaan pribadi dan bukan untuk bisnis (Kotler, 2005). Berdasarkan pengertian
tersebut, maka Dunkin’ Donuts sebagai penyedia produk donat dapat dikategorikan
sebagai sebuah toko ritel. Dalam menghadapi oersaingan dalam dunia ritel penyedia
donat, seperti J.Co, Krispy Kreme, Donat Madu Cihanjuang, Donat Dino, dan lain-
lain harus memiliki strategi diferensiasi untuk dapat saling mengungguli sebab
menawarkan kategori produk eceran yang sejenis.

Strategi  diferensiasi diupayakan dalam rangka meningkatkan
preferensi konsumen terhadap brand perusahaan tersebut dibandingkan pesaingnya.
Preferensi merek (brand preference) ini didefinisikan sebagai kondisi di mana
konsumen lebih memilih brand dari suatu produk berdasarkan pengalaman
pertamanya didalam menggunakan brand tersebut dibandingkan dengan brand lain
yang sejenis (Chomvilailuk & B., 2010; Groeppel-Klein, 2005). Sebagai salah satu
bentuk diferensiasi dalam dunia ritel, kualitas produk dan store atmosphere

merupakan atribut yang dapat dialami secara indrawi oleh konsumen.

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh
setiap perusahaan jika ingin produknya dapat bersaing di pasar untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen. Menurut Kotler dan Armstrong (Kotler &
Amstrong, 2016)

“Product quality is the ability of a product to perform its function, it

includes the product’s several durability, reliability, precision, ease of

operation and repair, and other valued attributes”.

Dari pengertian di atas, kualitas produk adalah kemampuan produk
untuk menampilkan fungsinya, hal ini termasuk waktu kegunaan dari produk,
keandalan, kemudahan dalam penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nilai yang
lainnya.

Untuk itu perusahaan harus dapat menyesuaikan kualitas produk-
produknya dengan preferensi konsumen agar konsumen lebih memilih merek

perusahaan dibandingkan merek lainnya.

Menurut Groeppel-Klein, 2005 atmosfir toko berperan penting untuk
menarik konsumen agar mau mengunjungi toko dan lebih jauh lagi melakukan

transaksi atau pembelian. Schlosser mengatakan bahwa seorang konsumen sering



menilai sebuah toko pada kesan pertamanya dilihat dari atmosfir toko tersebut, baik
itu berupa tata letak, pencahayaan, musik, warna toko, dan tata ruangnya (Schlosser,
1998). Menurut Berman dan Evans, atmosfir atau suasana toko merujuk pada
karakteristik toko yang digunakan untuk membangun suatu kesan atau citra dan
untuk menarik konsumen. Toko harus dapat menarik konsumen untuk datang
mengunjungi dan melakukan pembelian ditoko (Berman dan Evans, 2010).

Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya yang digunakan untuk
menarik monsumen dan menciptakan sebuah kesan terhadap suatu toko, pengelola
toko selayaknya memperhatikan pembangunan suasana toko atau store atmosphere
yang menonjol dan sesuai agar mendukung kemenarikan penampilan toko dan
kenyamanan dalam melakukan pembelian. Tanpa adanya penyesuaian dengan
harapan konsumen, pembangunan suasana toko ini tidak akan berhasil menciptakan
kesan yang membuat konsumen tertarik untuk memilih toko tersebut, maupun untuk
masuk dan melakukan transaksi pembelian.

Seperti yang dikutip pada sebuah jurnal internasional (Paullins &
Geistfeld, 2003),

“Retail store attributes affect store choice and purchases (Hansen and

Deutscher, 1977-1978; Zemke and Schaaf, 1989; Leszczyc and

Timmermans, 2001).”

Dengan kata lain, atribut ritel mempengaruhi pemilihan toko serta
terjadinya pembelian oleh konsumen.

Berdasarkan hasil dari preliminary research dan telaah teori tersebut,
diduga bahwa terdapat masalah pada kualitas produk dan store atmosphere Dunkin’
Donuts yang menyebabkan rendahnya preferensi konsumen terhadap Dunkin’
Donuts, sehingga tidak tertarik untuk masuk dan membeli donat di Dunkin’ Donuts
dan lebih memilih merek donat lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, kerangka pemikiran penelitian ini adalah :



Gambar 1.3
Konseptual Penelitian
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penguraian di atas, maka penulis menarik hipotesis sebagai berikut
untuk Dunkin’ Donuts :

H; . Terdapat pengaruh positif antara Flavor donat dengan brand preference Dunkin’
Donuts.

H, . Terdapat pengaruh positif antara General Appearance donat dengan brand
preference Dunkin’ Donuts.

Hs . Terdapat pengaruh positif antara Type donat dengan brand preference Dunkin’
Donuts.

H4 . Terdapat pengaruh positif antara Absence of defect donat dengan brand
preference Dunkin’ Donuts.

Hs . Terdapat pengaruh positif antara Display dengan brand preference Dunkin’
Donuts.

He . Terdapat pengaruh positif antara Layout dengan brand preference Dunkin’

Donuts.



H7 . Terdapat pengaruh positif antara Lighting dengan brand preference Dunkin’
Donuts.
Hs . Terdapat pengaruh positif antara Cleanliness dengan brand preference Dunkin’
Donuts.
Hy . Terdapat pengaruh positif antara Visual Merchandising dengan brand preference

Dunkin’ Donuts.

Dan hipotesis sebagai berikut untuk J.Co:

H; . Terdapat pengaruh positif antara Flavor donat dengan brand preference J.Co.

H, . Terdapat pengaruh positif antara General Appearance donat dengan brand
preference J.Co.

Hs . Terdapat pengaruh positif antara 7ype donat dengan brand preference J.Co.

H4 . Terdapat pengaruh positif antara Absence of defect donat dengan brand
preference J.Co.

Hs . Terdapat pengaruh positif antara Display dengan brand preference J.Co.

He . Terdapat pengaruh positif antara Layout dengan brand preference J.Co.

H7 . Terdapat pengaruh positif antara Lighting dengan brand preference J.Co.

Hs . Terdapat pengaruh positif antara Cleanliness dengan brand preference J.Co.

Hy . Terdapat pengaruh positif antara Visual Merchandising dengan brand preference

J.Co.





